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ABSTRACT 

This study aims to find out the overview of the use of the GTK Space Platform 
(Teachers and Education Personnel) in elementary school teachers in Ujung Tanah 
District, Makassar City. Then find out the description of the professional competence 
of elementary school teachers in Ujung Tanah District, Makassar City. And to find 
out whether there is an effect of the use of the GTK (Teacher and Education 
Personnel) Space Platform on the Professional Competence of Elementary School 
Teachers in Ujung Tanah District, Makassar City. The results of this study show that 
1) The utilization of the GTK Space Platform (Teachers and Education Personnel) 
is consistent with all indicators of its utilization being dominant in the high utilization 
category. 2) The Professional Competence of elementary school teachers in Ujung 
Tanah District, Makassar City is consistently in the dominant high category. 3) 
Based on data analysis, it is known that a constant of 0.380 shows that if the variable 
of the GTK Room Platform (Teachers and Education Personnel) has a value of zero 
or fixed, it will increase the professional competence of teachers by 0.380. The GTK 
Room platform variable of 0.521 shows that if the GTK Room platform variable 
increases by 1 unit, it will increase the Professional Competence of Teachers by 
0.521 units. This difference is also supported by the results of the hypothesis test, 
where a significance value of 0.000 < 0.05 means that H0 is rejected and H1 is 
accepted. There is an Effect of the Utilization of the GTK (Teachers and Education 
Personnel) Space Platform on the Professional Competence of Elementary School 
Teachers in Ujung Tanah District, Makassar City. 

 
Keywords: GTK Room, Professional Competence, Elementary School Teachers 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemanfaatan Platform Ruang 
GTK (Guru dan Tenaga Kependidikan) pada guru sekolah dasar di Kecamatan 
Ujung Tanah Kota Makassar. Kemudian mengetahui gambaran kompetensi 
Profesional Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. Dan  
Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Pemanfaatan Platform Ruang GTK (Guru 
dan Tenaga Kependidikan) terhadap Kompetensi Profesional Guru Sekolah Dasar 
di Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
1) Pemanfaatan Platform Ruang GTK (Guru dan Tenaga Kependidikan) ini 
konsisten dengan seluruh indikator pemanfaatannya berada pada dominan kategori 
pemanfaatan tinggi. 2) Kompetensi Profesional guru sekolah dasar di Kecamatan 
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Ujung Tanah Kota Makassar Konsisten berada pada dominan kategori tinggi. 3) 
Berdasarkan analisis data diketahui konstan sebesar 0,380 menunjukan bahwa jika 
variabel Platform Ruang GTK (Guru dan Tenaga Kependidikan) bernilai nol atau 
tetap maka akan meningkatkan kompetensi professional guru sebesar 0,380. 
Variabel platform Ruang GTK 0,521 menunjukkan bahwa jika variabel platform 
Ruang GTK meningkat 1 satuan maka akan meningkat Kompetensi Professional 
Guru sebesar 0,521 satuan. Perbedaan ini juga didukung oleh hasil uji hipotesis, di 
mana nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
Terdapat Pengaruh Pemanfaatan Platform Ruang GTK (Guru dan Tenaga 
Kependidikan) terhadap Kompetensi Profesional Guru Sekolah Dasar di 
Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. 
 

Kata Kunci : Ruang GTK, Kompetensi Profesional, Guru Sekolah Dasar. 

A. Pendahuluan  
Kompetensi Profesional 

Guru merupakan satu dari empat 

kompetensi yang harus dimiliki 

seorang guru dalam menjalankan 

peran dan tanggungjawabnya di 

sekolah. Kompetensi professional 

guru dapat dicapai dengan 

memperhatikan 3 aspek utama 

untuk pencapaiannya yaitu: aspek 

pengetahuan konten 

pembelajaran dan cara 

mengerjakannya, Karakteristik 

dan cara belajar peserta didik, 

kurikulum dan cara 

menggunakannya. Ketiga asepek 

ini dapat tercapai jika guru dapat 

memaksimalkan perannya serta di 

dukung dengan sarana prasarana 

pembelajaran yang menunjang. 

Oleh karena itu, seiring dengan 

perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi. Pemerintah 

meluncurkan sebuah platform 

yang dapat menjadi pusat aktifitas 

bagi guru dalam melaksanakan 

tugas kesehariannya di sekolah. 

Namun, keberadaan platform ini 

tidak hanya memberikan dampak 

positif tetapi ada juga merasa 

berat dengan tuntutan pelaksanna 

yang harus dipenuhi.. 

Untuk mengakses 

fitur/menu yang ada di dalam 

Platform Ruang GTK, pengguna 

perlu masuk (login) dengan akun 

pembelajaran (belajar.id). 

Platform Ruang GTK dapat 

diakses melalui 2 cara, yaitu 

melalui aplikasi Ruang GTK yang 

dapat diunduh di google play 

store atau melalui situs 

https://guru.kemdikbud.go.id/ 

yang dapat dibuka di browser, 
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Komputer, laptop atau ponsel 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Pemanfaatan Platform 

Ruang GTK ini menjadi harapan 

untuk mengembangkan 

kompetensi guru dalam 

menjalankan tugasnya, 

khususnya menyangkut 

kompetensi professional karena 

dalam pemanfaatan aplikasi ini 

guru akan terus berposes dengan 

perangkat IT dan kemampuan 

mengoperasikannya sehingga 

diharapkan dengan dukungan 

Platform ini dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam 

pengoperasian dan 

pengembangan pembelajaran 

berbasis IT serta memudahkan 

guru mengelola tugas 

keprofesiannya.  

Dari hasil observasi awal 

yang dilakukan di pada beberapa 

guru di kecamatan Ujung Tanah. 

Peneliti menemukan bahwa ada 

beberapa pendapat, diantaranya; 

Bagi guru, keberadaan Platform 

ini memberikan dampak baik 

karena menyediakan fitur 

pelatihan mandiri untuk dapat 

dimanfaatkan guru dari mana saja 

dan kapan saja. Juga ada fitur 

menarik seperti berbagi inspirasi 

guru dalam mengajar dan 

mengatasi masalah dikelas. 

Namun, bukan hanya dampak 

baik yang di dapatkan dari 

observasi ini. Ada juga pendapat 

lain seperti guru yang merasa 

pekerjaan mereka bertambah 

dengan adanya Platform ini, 

karena pada fitur pengelolaan 

kinerja. Guru harus memenuhi 

standar poin perencaan RHK 

yang akan dilaksanakan dalam 

tiap semester. Hal inilah yang 

menjadi dasar dari peneliti untuk 

melakukan kajian lebih lanjut 

melalui penelitian. 

Hasil Penelitian 

sebelumnya telah dilakukan 

beberapa peneliti diantaranya 

oleh (Desi Aulia, dkk 2023) yang 

terkait pemanfaatan Platform 

Merdeka Mengajar terhadap 

kompetensi guru yang dilakukan 

melalui studi literatur menemukan 

hasil bahwa Platform ini 

memberikan pengaruh dalam 

pengembangan kompetensi guru 

dari 4 bidang kompetensi dan 

mendukung keterlaksaan tugas 

dan tanggungjawab guru sebagai 

pendidik. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

324 
 

Penelitian lain terkait topik 

ini juga telah dilakukan oleh (Resti 

Budiarti, 2022) namun, pada 

penelitian yang dilakukannya 

melihat Pemanfaatan Platform 

Merdeka Mengajar dalam 

meningkatkan kompetensi Guru di 

daerah 3T. penelitisn ini 

menemukan hasil bahwa Dengan 

adanya Platform ini sangat 

membantu guru-guru di daerah 3T 

untuk mengembangkan karir dan 

meningkatkan kompetensi tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. Seperti 

contihnya pada fitur Pelatihan 

Mandiri karena gurud idaerah 3T 

dan menyesuaikan waktu dan 

kondisi jaringan din daerahnya 

untuk mengakses materi pelatihan 

pada Platform Merdeka Mengajar 

ini. Sehingga, PMM ini dirasakan 

muncul sebagai Solusi yanag 

potensial untuk mengatasi 

permasalahan kurangnya kualitas 

pemebelajaran di daerah 3T. 

Platform Ruang GTK 

adalah Platform teknologi yang 

dapat dimanfaatkan guru dan 

kepala sekolah sebagai teman 

penggerak dalam mengajar, 

belajar, dan berkarya. Platform 

Ruang GTK dikembangkan untuk 

menunjang penerapan 

Kurikulum Merdeka agar untuk 

membantu guru dalam 

menemukan referensi, inspirasi, 

berbagi praktik baik serta 

keterampilan dalam menerapkan 

kurikulum Merdeka melalui 

kolaborasi pemahaman dan 

pengalaman. (Arnes et al., 

2023). 

Platform Ruang GTK 

adalah inovasi terbaru dari 

Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi 

Indonesia yang dirancang untuk 

mendukung Implementasi 

Kurikulum Merdeka untuk 

menunjang guru dalam 

menemukan referensi, 

membangun pemahaman, 

mencari inspirasi seputar 

kebutuhan pendidik dan tenaga 

kependidikan.  Platform ini juga 

dirancang unutk menjadi 

pendamping guru dan kepela 

sekolah unutk bergerak, belajar, 

mengajar dan berkarya (Putu et 

al., 2023). 

Ruang GTK merupakan 

salah satu Platform teknologi yang 

keberadaanya diharapkan 

mampu mengakselerasi 
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transformasi kompetensi guru di 

Indonesia. Platform ini disediakan 

untuk guru dan kepala sekolah 

guna mendukung proses 

pembelajaran di kelas. Ruang 

GTK digunakan sebagai sumber 

bahan belajar, sumber mengajar, 

dan dijadikan rujukan sesuai apa 

yang guru butuhkan atau tujuan 

pembelajaran yang hendak 

dicapai di kelas. Platform Ruang 

GTK merupakan Platform 

teknologi yang yang dirancang 

sebagai pendukung keefektifan  

penerapan Kurikulum Merdeka 

bagi guru dan mengembangkan 

diri bidang akademis (Marisana et 

al.,2023). 

Ruang GTK merupakan Platform 

edukasi digital yang 

dikembangkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi 

(Kemendikbudristek, 

2022). Berikut beberapa manfaat 

dari platform Ruang GTK, 

diantaranya : 

a. Membantu guru menemukan 

inspirasi, referensi dan 

pemahaman baru tentang 

kurikulum merdeka 

b. Meningkatkan kreativitas dan 

inovasi dalam mengajar. 

c. Memperkuat kolaborasi antara 

guru dan kepala sekolah  

d. Membantu guru untuk 

meningkatkan kompetensi dalam 

hal transfer ilmu pengetahuan 

kepada siswa 

e. Membantu guru menjadi 

resourceful agar dapat mengajar 

sesuai dengan capaian dan 

perkembangan siswa  

Pemanfaatan Platform 

Ruang GTK (Guru dan Tenaga 

Kependidikan) ini dapat diukur 

melalui Indikator teori penerapan 

teknologi. yaitu  Teori TAM 

(Technology Acceptance Model) 

adalah model yang sering 

digunakan untuk menjelaskan 

penerimaan individual terhadap 

penggunaan sistem teknologi 

informasi. yang terdiri dari lima 

variabel (Rahmawati, 2019). 

a. Persepsi tentang kemudahan 

penggunaan, Bagaimana 

sebuah teknologi dapat 

digunakan dengan mudah dan 

memudahkan (Perceived Ease 

of Use, PEOU) 

b. Persepsi terhadap 

kemanfaatan, seberapa besa 

sebuah teknologi memberi 
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pengaruh kebermanfaatan dan 

mendukung kemudahan 

aktifitas penggunanya  

(Perceived Usefulness, PU) 

c. Sikap penggunaan, 

Menggambarkan sikap 

penggunaan teknologi, 

mencakup penerimaan atau 

penolakan berdasarkan 

pengalaman pengguna seperti 

rasa suka, persepsi dan 

kepuasan. (Attitude Toward of 

Using, ATU) 

d. Perilaku untuk tetap 

menggunakan, adanya 

keinginan dan rasa 

membutuhkan dan terus 

menggunakan teknologi 

tersebut, yang diprediksi dari 

sikap dan perhatian pengguna 

terhadap teknologi tersebut. 

(Behavioral Intention to Use, 

ITU) 

e. Digunakan secara nyata, 

Mengacu pada penggunaan 

nyata dari teknologi termasuk 

frekuensi dan durasi 

penggunaan (Actual System 

Use). 

Sesuai dengan kode etik guru, 

kompetensi guru dapat diartikan 

sebagai keterampilan, 

pengetahuan, perilaku yang harus 

dimiliki guru dalam menjalankan 

profesinya (Febriana, 2021). 

Keterampilan guru dan 

kemampuan menggunakan 

teknologi berdampak positif 

terhadap prestasi akademik dan 

keterlibatan siswa (Hanaysha, 

Shriedeh, 2023). Keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh 

keterampilan guru (Sopian, 2016). 

Meningkatkan keterampilan dan 

profesionalisme guru dapat 

meningkatkan mutu pendidikan 

(Somantri, 2021). 

Kompetensi guru mengacu 

pada seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang 

diperlukan seorang guru agar 

berhasil melaksanakan tugasnya 

dalam konteks pendidikan 

(Pianda, 2018). Kompetensi ini 

mencakup berbagai aspek, antara 

lain pengetahuan menyeluruh 

terhadap mata pelajaran yang 

diajarkan, kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, 

keterampilan merancang 

kurikulum dan pembelajaran yang 

relevan, serta kemampuan 

mengelola kelas dengan baik. 

Selain itu, kompetensi guru 

mencakup keterampilan 
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menyesuaikan pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan siswa dan 

pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran (Sudirman & 

Mesiono, 2021). 

Kompetensi Profesional 

berasal dari dua kata yaitu 

“kompetensi”, dan “profesional”. 

Istilah kompetensi memiliki banyak 

arti yaitu sebagai kemampuan 

pengetahuan, sikap yang dapat 

diwujudkan dalam hasil kerja nyata 

yang bermanfaat bagi diri dan 

linkungannya (Hassall, Dunlop & 

Lewis, 1996).  

Kompetensi profesional dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan 

guru untuk menguasai mata 

pelajaran mereka secara 

mendalam dan cara untuk tepat 

menyampaikannya kepada siswa 

(Syahrudin, Ernawati, Abdul 

Rahman, & Sihes, 2013), 

kompetensi yang harus dikuasai 

guru dalam kaitannya dengan 

pelaksanaan tugas utamanya 

mengajar (Mulyasa, 2007), 

kemampuan yang berhubungan 

erat dengan penyesuaian tugas-

tugas keguruan. Tugas keguruan 

yang dimaskud yaitu segala 

sesuatu yang harus dipersiapkan 

oleh seorang guru terutama 

sebagai pengajar. (Yustiawan & 

Nurhikmahyanti, 2014), 

kemampuan kerja profesional 

sesuai dengan standar yang 

ditetapkan untuk Tindakan 

profesional individu. Pembentukan 

kompetensi profesional diperlukan 

untuk perencanaan yang sukses, 

implementasi, dan evaluasi dari 

tindakan pendidikan mereka 

sendiri merupakan tugas utama 

seorang guru sebagai pendidik 

(Ciechanowska, 2010). 

 

Adapun indikator Kompetensi 

Profesional guru dapat diukur 

melalui 3 indikator besar yaitu : 

1. Pengetahuan konten 

pembelajaran dan cara 

mengajarkannya 

2. Karakteristik dan cara belajar 

peserta didik 

3. Kurikulum dan cara 

mengerjakannya 

 

B. Metode Penelitian  
Metode Penelitian ini adalah  

Kuantitatif Deskriptif.  Penelitian ini 

dilakukan dalam satu kecamatan 

Ujung Tanah Kota Makassar. Dengan 

jumlah populasi sekolah 12 dan 

jumlah guru dan tenaga kependidikan 
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165 orang. Kemudian ditarik sample 

penelitian dengan rumus slovin 

sehingga di dapatkan jumlah sample 

116 orang guru.  

Dalam penelitian ini guru yang 

menjadi sampel di berikan angket 

pengukuran pemanfaatan Platform 

Ruang GTK dan Kompetensi 

professional guru untuk di isi. Angket 

dalam penelitian ini berisi 29 butir 

Pertanyaan/pernyataan yang 

dirumuskan berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan dengan 5 skala 

pilihan jawaban. Selanjutnya butir 

angket tersebut diuji cobakan pada 30 

orang sampel dengan kategori serupa 

di Lokasi yang berbeda, juga telah 

dilakukan validasi oleh tim ahli dari 

dosen Pascasarjana Universitas 

Negeri Makassar. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara terbuka untuk 

kepada 12 orang guru pada masing-

masing perwakilan sekolah untuk 

emmperkuat hasil penelitian dengan 

pendapat langsung yang disampaikan 

oleh responden terkait pemanfaatan 

Platform Ruang GTK dan Kompetensi 

Profesional Guru Sekolah Dasar di 

Kecamatan Ujung Tanah Kota 

Makassar. 

Berikut data skala angket penelitian 

yang digunakan: 

No Pertanyaan 
 Jawaban Nilai 

1 S (Selalu) SS (Sangat 

Setuju) 

5 

2 SR 

(Sering) 

S (Setuju) 4 

3 KK 

(Kadang-

kadang) 

KS (Kurang 

Setuju) 

3 

4 J (Jarang) TS (Tidak 

Setuju) 

2 

5 TP (tidak 

Pernah) 

STS (Sangat 

Tidak setuju) 

1 

Data hasil angket akan 

dianalisis statirtik  terlebih dahulu 

untuk melihat kategori tiap indicator 

dalam variabel penelitian yang 

ditetepakan. Selanjutnya dilakukan 

Analisis Regresi Linear sederhana. 

Tetapi sebelumnya akan dilakukan uji 

syarat terlebih dahulu yaitu uji 

normalitas data dan uji 

homokedastisitas melalui program 

IBM SPSS.30. Uji normalitas pada 

penelitian ini digunakan untuk 

menentukan suatu data normal atau 

tidak adalah jika p > 0,05 maka data 

dikatakan normal. Jika p < 0,05 maka 

datanya tidak normal. Uji 

homokedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data kedua 

variabel ini homogen dengan rentan 

yang berbeda. Data dapat dikatakan 

homogen apabila nilai probabilitas 

pada output level statistic lebih besar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

329 
 

daripada α yang ditentukan, yaitu 5% 

(0,05). 

Regresi linier sederhana 

membandingkan Fhitung dan Ftabel. 

Persamaan umum regresi linier 

sederhana adalah:  

Ŷ = a + bx 

Keterangan:  

Ŷ = Subyek dalam variabel dependen 

yang diprediksikan  

a = Harga konstan (ketika harga X = 0)  

b = Koefisien regresi  

X = Nilai variabel independen.  

Koefisien-koefisien regresi a dan b 

untuk regresi linier dapat dihitung 

dengan rumus:  

a =  (∑#)(∑%&)'(∑%)(∑%#)
(∑%&'(∑%)&

																			𝑏 =

)∑*+'(∑*)(∑+)
)∑%&'(∑%)&

 

Pengujian hipotesis menggunakan 

aplikasi IBM SPSS 30.0 for windows. 

Dalam pengujian hipotesis 

statistiknya sebagai berikut  

H0 ditolak dan H1 diterima = P 

Value > α 

H1 Ditolak dan H0 diterima = P 

Value <  α 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Gambaran hasil penelitian pada 116 

sample berdasarkan hasil analisis 

statistik untuk melihat masing-masing 

indikator dari variabel penelitian yang 

di tetapkan. Jenis penelitian ini adalah 

Kuantitatif deskriptif. Kemudian untuk 

menganalisis hasil penelitian ini, 

peneliti menggunakan angka yang 

dideskripsikan dengan menguraikan 

kesimpulan yang didasari oleh angka 

yang diolah dengan menggunakan 

metode statistik. Metode statistik yang 

digunakan untuk mencari tahu 

besarnya Mean Hipotetik (Mean 

Teoritik) dan Standar Deviasi (σ) 

dengan mendasarkan pada jumlah 

item dan skor maksimal serta skor 

minimal pada tiap alternatif jawaban. 

Kategori yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan 

kategorisasi berdasarkan medel 

distribusi normal. Menurut Azwar 

(2003: 109)  

Gambaran Pemanfaatan Platform 

Ruang GTK (Guru dan Tenaga 

Kependidikan)   

1. Indikator Persepsi Kemudahan 

Penggunaan. bagaimana sebuah 

teknologi mudah dan memudahkan 

(Preceive Ease of Use) 

Kategori Frekuen
si 

Presentas
e 

Sangat 
Rendah 

0 0,00% 

Rendah 4 3,45% 
Sedang 5 4,31% 
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Tinggi 58 50,00% 
Sangat 
Tinggi 

49 42,24% 

TOTAL 116 100,00% 
 

2. Indikator berdasarkan Persepsi 

kemanfaatan, seberapa besar 

teknologi memberi pengaruh 

kebermanfaatan dan mendukung 

aktifitas penggunanya (Perceived 

Usefulness, PU) 

Kategori 
Frekuen

si 
Presentas

e 
Sangat 
Rendah 1 0,86% 
Rendah 2 1,72% 
Sedang 3 2,59% 
Tinggi 61 52,59% 
Sangat 
Tinggi 49 42,24% 
TOTAL 116 100,00% 

 

3. Indikator berdasarkan sikap 

penggunaan, menggambarkan 

sikap penggunaan teknologi, 

mencakup penerimaan atau 

penolakan berdasarkan 

pengalaman pengguna seperti rasa 

suka, persepsi kepuasan (Attitude 

Toward of Using, ATU 

Kategori Frekuensi Presentase 
Sangat 
Rendah 0 0,00% 
Rendah 3 2,59% 
Sedang 8 6,90% 
Tinggi 55 47,41% 
Sangat 
Tinggi 50 43,10% 
TOTAL 116 100,00% 

 

4. Indikator berdasarkan perilaku 

untuk tetap menggunakan, adanya 

keinginan dan rasa membutuhkan 

untuk terus menggunakan 

teknologi tersebut yang diprediksi 

dari sikap dan perhatian pengguna 

terhadap teknologi tersebut 

(Behavioral Intention to Use, ITU) 

Kategori Frekuensi Presentase 
Sangat 
Rendah 0 0,00% 
Rendah 10 8,62% 
Sedang 14 12,07% 
Tinggi 47 40,52% 
Sangat 
Tinggi 45 38,79% 
TOTAL 116 100,00% 

 

5. Indikator digunakan secara nyata, 

mengacu pada penggunaan nyata 

dari teknologi termasuk frekuensi 

dan durasi penggunaan (Actual 

System Use) 

Kategori Frekuensi Presentase 
Sangat 
Rendah 0 0,00% 
Rendah 0 0,00% 
Sedang 16 13,79% 
Tinggi 56 48,28% 
Sangat Tinggi 44 37,93% 
TOTAL 116 100,00% 

Dari hasil analisis statistik yang 

dilakukan ditemukan hasil bahwa 

Pemanfaatan Platform Ruang GTK 

(Guru dan Tenaga Kependidikan dari 

5 indikator yang telah ditetapkan 
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semuanya berada pada dominan 

kategori tinggi.  

Gambaran Kompetensi Profesional  

1. Indikator berdasarkan 

Pengetahuan Konten 

Pembelajaran dan Cara 

Mengerjakannya 

Kategori Frekuensi Presentase 
Sangat 
Rendah 0 0,00% 
Rendah 0 0,00% 
Sedang 7 6,09% 
Tinggi 52 45,22% 
Sangat 
Tinggi 56 48,70% 
TOTAL 115 100,00% 

2. Indikator berdasarkan pada 

karakteristik dan cara belajar 

siswa 

Kategori Frekuensi Presentase 
Sangat 
Rendah 1 0,86% 
Rendah 0 0,00% 
Sedang 6 5,17% 
Tinggi 51 43,97% 
Sangat Tinggi 58 50,00% 
TOTAL 116 100,00% 

 

3. Indikator berdasarkan pada 

kurikulum dan cara 

menggunakannya 

Kategori Frekuensi Presentase 
Sangat 
Rendah 0 0,00% 
Rendah 0 0,00% 
Sedang 6 5,22% 
Tinggi 58 50,43% 

Sangat 
Tinggi 51 44,35% 
TOTAL 115 100,00% 

 

Dari hasil analisis statistik yang 

dilakukan ditemukan hasil bahwa 

Kompetensi Profesional Guru Sekolah 

Dasar dari 3 indikator yang telah 

ditetapkan semuanya berada pada 

dominan kategori tinggi.  

Selanjutnya dilakukan Analisis 

Regresi Linear sederhana untuk 

melihat APakah ada Pengaruh antara 

Pemanfaatan Platform Ruang GTK 

(Guru dan Tenaga Kependidikan) dan 

Kompetensi Profesional guru dapat 

dilihat pada tebel berikut :  

 

Pada tabel output di atas, 

dapat diketahui nilai koefisien dari 

persamaan regresi. Dalam penelitian 

ini, digunakan persamaan regresi 

sederhana berikut:  

Ŷ = a + bx 

Keterangan:  

X = Platform Ruang GTK 

Y = Kompetensi Professional 

Guru 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

332 
 

Dari tabel output hasil persamaan 

regresi linier sederhana coefficients 

didapatkan persamaan regresi 

berikut:  

Ŷ = 0,380 + 0,521 X 

Dari koefisien-koefisien persamaan 

regresi linier sederhana di atas, 

diketahui konstan sebesar 0,380 

menunjukan bahwa jika variabel 

Platform Ruang GTK bernilai nol atau 

tetap maka akan meningkatkan 

kompetensi professional guru sebesar 

0,380. Variabel platform Ruang GTK 

0,521 menunjukkan bahwa jika 

variabel platform Ruang GTK 

meningkat 1 satuan maka akan 

meningkat Kompetensi Professional 

Guru sebesar 0,521 satuan. 

Uji hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 30 dengan rumus 

Pearson Product Moment. Untuk 

mengetahui apakah hipotesis 

diterima atau ditolak, maka pengujian 

dilakukan dengan taraf signifikansi 

5%. Hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara Ruang 

GTK dengan Kompetensi 

professional guru sekolah dasar di 

kecamatan Ujung Tanah Kota 

Makassar. 

H1 : Terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara Ruang GTK 

dengan Kompetensi professional 

guru sekolah dasar di kecamatan 

Ujung Tanah Kota Makassar. 

Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS 30 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Pada Tabel coefficients, 

diketahui nilai sigifikansi pada variable 

X adalah sebesar 0,000 dimana lebih 

kecil dari 0,05. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

pemanfaaatan Platform Ruang GTK 

Terhadap Kompetensi Profesional 

Guru Sekolah Dasar di Kecamatan 

Ujung Tanah Kota Makassar. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis 

statistik data penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Pemanfaatan 

Platform Ruang GTK (Guru dan 

Tenaga Kependidikan) terhadap 

Kompetensi Profesional Guru Sekolah 

Dasar di Kecamatan Ujung Tanah 

dapat meningkatkan kompetensi guru 

secara signifikan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Desi Aulia, dkk (2023) 

yang menyatakan bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

melalui Platform Merdeka Mengajar 

(PMM), guru dapat meningkatkan 

kompetensinya yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional serta 

penguasaan teknologi informasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kompetensi guru 

sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dapat dilakukan melalui 

aplikasi Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) sedangkan penelitian dari 

Dewi Kartikasari, dkk (2023) 

menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) terhadap kesiapan 

guru dalam implementasi kurikulum 

merdeka. 

Selain itu pendapat lain 

disampaikan dari Yulia Isratul Aini 

(2023) Dari hasil kajian yang telah 

dilakukan disimpulkan bahwa 

pemanfaatan platform merdeka 

mengajar sebagai media 

pembelajaran untuk 

mengimplementasikan merdeka 

mengajar yang berkontribusi untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan dan 

bermakna dalam kaitannya terhadap 

peningkatan hasil dan minat serta 

motivasi belajar siswa. Wawancara 

lanjutan dilakukan kepada beberapa 

guru yang menjadi sample dalam 

penelitian ini, menyatakan bahwa 

Platform Ruang GTK ini memberikan 

ruang bagi guru untuk dapat dengan 

mudah mengakses banyak perangkat 

pembelajaran secara luas, berbagai 

fitur di dalamnya memberikan 

kesempatan bagi guru untuk memberi 

manfaat dan meningkatkan 

kompetensinya sebagai guru dan 

pegawai, Misalnya, pada fitur 

Pelatihan mandiri Dimana guru dapat 

memilih berbagai topik pelatihan yang 

relevan dengan apa yang dibutuhkan 

saat ini. Selanjutnya merencanakan 

pemebelajran sesuai waktu luang dari 

mana saja dan kapan saja. 

Pemanfaaan Platform ini dapat 

di ukur melalui 5 indikator seperti yang 

dikemukakan oleh Rahmawati (2019) 

dalam sebuah teori pemanfaatan 

teknologi yaitu Teori TAM 

((Technology Acceptance Model). 

Adapun indikatornya yaitu : Persepsi 

kemudahan penggunaan ((Perceived 

Ease of Use, PEOU), Persepsi 
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terhadap kemanfaatan (Perceived 

Usefulness, PU), Sikap penggunaan 

(Attitude Toward of Using, ATU), 

Perilaku untuk tetap menggunakan 

(Behavioral Intention to Use, ITU), 

Digunakan secara nyata (Actual 

System Use). Dari pengukuran dan 

analisis statistic pemanfaatan platform 

ini didapatkan hasil bahwa sampel 

penelitian ini berada pada kategori 

dominan tinggi.  

Selanjutnya untuk Kompetensi 

profesional guru di ukur melalui 3 

indikator. Yaitu pengetahuan konten 

pembelajaran dan cara 

mengajarkannya, karakteristik dan 

cara belajar peserta didik dan 

kurikulum dan cara menggunakannya. 

Ketiga indikator ini juga telah 

dilakukan analisis statistik dari hasil 

pengukurannya dan berada pada 

kateogri dominan tinggi dari segi 

kompetensi professional guru sekolah 

dasar. Sehingga jika dilihat dari hasil 

pengukuran dan analisis regresi linear 

yang dilakukan maka diperoleh hasil 

bahwa pemanfaatan platform ruang 

GTK (Guru dan Tenaga 

Kependidikan) berpengaruh terhadap 

peningkatan kompetensi professional 

guru sekolah dasar di Kecamatan 

Ujung Tanah Kota Makassar.  

Sebagai implikasi dari 

penelitian ini, pemanfaatan platform 

ruang GTK (Guru dan Tenaga 

Kependidikan) secara efektif 

membantu guru dalam pelaksanaan 

tugas administrasi pembelajaran, 

memberikan inspirasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dan cara 

mengajarnya, memahami karakteristik 

dan cara belajar peserta didik dan 

mampu memahami kurikulum dan 

cara menggunaknnya. Sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih aktif dan meningkatkan 

kompetensi professional guru. 

Implikasi ini memperkuat urgensi 

integrasi teknologi, khususnya 

Platform Ruang GTK, dalam 

pemanfaatannya dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

kurikulum yang sedang diterapkan 

dalam pembelajaran serta 

mendukung pemenuhan kebutuhan 

tugas administrasi guru disekolah.  

Sebagai rekomendasi untuk 

penelitian di masa yang akan dapat, 

dapat dilakukan dengan melibatkan 

eksplorasi lebih lanjut terkait 

efektivitas pemanfaatan platform 

Ruang GTK pada guru diberbagai 

tingkatan Pendidikan. Selain itu, 

penelitian dapat juga difokuskan pada 
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pemanfaatan berbagai fitur yang ada 

pada platform tersebut. Studi lanjutan 

juga dapat dilakukan untuk 

mengamati pengaruh jangka Panjang 

dari pemanfaatan platform ruang GTK  

terhadap kompetensi guru.  

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah 

disampaikan, maka : (1) Pemanfaatan 

Platform Ruang GTK (Guru dan 

Tenaga Kependidikan) berada pada 

dominan kategori tinggi dengan 5 

indikator pemanfaatan yang telah 

dilaukan pengukuran dan analisis 

data. (2) Kompetensi Profesional Guru 

Sekolah Dasar di Kecamatan Ujung 

Tanah Kota Makassar juga berada 

pada kategori dominan tinggi 

berdasarkan 3 indikator pengukuran 

yang telah dilakukan. (3) Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

pemanfaatan Platform Ruang GTK 

(Guru dan Tenaga Kependidikan) 

terhadap Komptensi Profesional Guru 

Sekolah Dasar di Kecamatan Ujung 

Tanah  Kota Makassar.  

Peneliti merekomendasikan 

untuk memaksimalkan pemanfaatan 

Platform Ruang GTK untuk 

mendukung keberlangsungan tugas 

dan aktifitas guru baik dari tugas 

administrasi maupun tugas mengajar 

sehari-hari. Disarankan bagi guru 

untuk memperkaya Khazanah ilmu 

pengetahuan dengan berbagai materi 

pelatihan yang telah disiapkan dalam 

Platform Ruang GTK ini. Serta 

memanfaatkan berbagi fitur lainnya 

seperti asesmen siswa, video 

insporasi dan bukti karya. Untuk 

mendukung keberlangsungan proses 

belajar dan mengajar yang lebih baik.  
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